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ABSTRACT

Dug well water is one of the primary sources of clean water for the community but is often vulnerable to bacteriological contamination, such
as MPN Coliform. This contamination can cause various diseases, including diarrhea, particularly if the well is too close to contamination
sources, the physical structure of the well does not meet standards, or the well owner's hygiene behavior is poor. This study aims to analyze
the risk factors associated with the presence of MPN Coliform in dug well water in Tamangapa Village, Makassar City. The research used a
cross-sectional design with purposive sampling of 12 dug wells, analyzed using Fisher's exact test. The results showed a significant
relationship between the distance from contamination sources (SPAL, livestock pens, and septic tanks) and the presence of MPN Coliform in
dug well water, with a p-value of 0.028 < 0.05 (odds ratio = 3.5). There was no relationship between the behavior of well owners (storage of
well buckets, bathing, and washing) or the structure of dug wells (well walls and floors) and the presence of MPN Coliform, with p-values >
0.05. This study concludes that the distance of wells from contamination sources is the primary risk factor in determining the bacteriological
quality of dug well water. Therefore, efforts are needed to maintain a safe distance between wells and contamination sources to reduce the
risk of contamination. It is recommended that the community increase awareness of well sanitation and hygienic behavior, while the
government strengthens the monitoring of well water quality.
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ABSTRAK

Air sumur gali merupakan salah satu sumber air bersih utama bagi masyarakat, namun sering kali rentan terhadap kontaminasi bakteriologis
seperti MPN Coliform. Kontaminasi ini dapat menyebabkan berbagai penyakit, termasuk diare, terutama jika jarak sumur terlalu dekat dengan
sumber pencemaran, struktur fisik sumur tidak memenuhi standar, atau perilaku pemilik sumur kurang higienis. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan keberadaan MPN Coliform pada air sumur gali di Kelurahan Tamangapa, Kota Makassar.
Metode penelitian menggunakan desain cross sectional dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling sebanyak 12 sumur gali, yang
dianalisi dengan uji uji Fisher's exact test. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara jarak dari sumber kontaminasi (SPAL, kandang
ternak dan septik tank) dengan keberadaan MPN coliform air sumur gali dengan p value 0,028 < 0,05 (odd ratio = 3,5). Tidak ada hubungan
prilaku pemiliki sumur (penyimpanan timba sumur, mandi dan mencuci) dan struktur sumur gali (dinding sumur gali, dan lantai sumur gali)
dengan keberadaan MPN Coliform dengan p value > 0,05. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jarak sumur dari sumber pencemar merupakan
faktor risiko utama dalam menentukan kualitas bakteriologis air sumur gali. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk menjaga jarak aman sumur
dari sumber pencemar untuk mengurangi risiko kontaminasi. Direkomendasikan agar masyarakat meningkatkan kesadaran tentang sanitasi
sumur dan perilaku higienis, sementara pemerintah perlu memperkuat pengawasan kualitas air sumur.

Kata kunci : Air; MPN Coliform; Sumur Gali

PENDAHULUAN

Air adalah elemen terpenting dalam kehidupan kita. Masyarakat membutuhkan air bersih untuk mencegah
penyakit yang dapat disebabkan oleh air yang terkontaminasi. Di daerah pedesaan, akses perusahaan air minum
daerah (PDAM) sangat terbatas, sehingga banyak yang masih memakai air sumur gali di kehidupan sehari-hari
seperti untuk minum, mandi, dan mencuci. Kebutuhan air harian di negara maju menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) per orang 60-120 liter, sedangkan di negara berkembang, kebutuhannya 30-60 liter per orang per
hari. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, sebanyak 10.683 desa dan kelurahan mengalami
pencemaran air. Jawa Tengah termasuk wilayah dengan pencemaran air paling parah, dengan 1.130 desa atau
kelurahan yang terdampak pencemaran air. Menurut Supenah et al., (2023) air bersih yang memenuhi syarat
kesehatan maka harus sesuai dengan parameter kualitas air bersih, parameter tersebut berupa parameter fisik,
kimia maupun mikrobiologi, parameter mikrobiologi dapat diketahui dengan ditemukannya bakteri Coliform
sebagai indikator tercemarnya air.Pencemaran Coliform pada air dapat menentukan kelayakan air untuk
keperluaan sehari-hari, khususnya apabila air tersebut digunakan untuk dikonsumsi.

Air yang diperoleh dari sumur gali rentan terhadap kontaminan bakteri dari feses makhluk hidup dikarenakan
air sumur gali berada di struktur tanah dangkal, maka dari itu feses dan kotoran masuk dalam tanah dan mengotori
air tanah. Desain sumur gali juga dapat mempengaruhi keberadaan bakteri pada sumur gali. Sumur gali yang
dibuat dengan benar dengan kedalaman 4-10 meter dapat terhindar dari kontaminasi bakteri pada air. Menurut
Nurul Aida (2024) patogen yang ditularkan melalui air menyebabkan sekitar 7,2 juta penyakit dan 6.630 kematian
setiap tahunnya. Diare merupakan salah satu penyakit yang ditularkan melalui air ke manusia.
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Ada dua jenis air tanah meliputi sumur dalam dan sumur dangkal. Sumur dangkal adalah jenis sumur paling
umum digunakan dengan kedalaman 7-10 meter yang digunakan untuk air minum perumahan. Sumur gali
menyediakan air mulai lapisan tanah yang relatif dekat dari permukaan dan lebih mungkin terkontaminan
sedangkan sumur bor (sumur pompa) menyediakan air tanah dengan kedalaman yang lebih dalam atau dipompa
dari lapisan tanah ke permukaan sehingga memiliki kemungkinan kecil untuk terkontaminasi.

Penelitian Novarianti & Amsal tentang dampak konstruksi sumur bor seperti jarak sumber pencemar terhadap
kualitas air secara bakteriologis di wilayah kerja Puskesmas Palolo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah,
menunjukkan hasil pengamatan terhadap konstruksi sumur bor berjumlah 89 sumur, sebanyak 35 (39,3%) pemilik
sumur bor memenuhi syarat dan 54 (60,7%) pemilik sumur bor tidak memenuhi syarat. Di sisi lain, pengujian air
secara bakteriologis untuk mengetahui keberadaan bakteri coliform menunjukkan bahwa 13 (14,6%) pemilik
sumur bor memenuhi syarat, sedangkan 76 (85,45%) pemilik sumur bor tidak memenuhi syarat. Hasil pengamatan
menjelaskan bahwa 60,7% konstruksi sumur gali tidak memenuhi syarat. Hal ini disebabkan karena dinding
sumur gali yang tidak kedap air, jarak sumur gali dari sumber kontaminasi kurang dari 11 meter, dan dasar sumur
gali yang tidak kedap air sehingga air sumur gali menjadi lebih mudah tercemar bakteri coliform.

Kelurahan Tamangapa berada di wilayah perkotaan yang sangat bergantung pada air dari PDAM, namun
beberapa masyarakat masih mengandalkan sumber air utama dari sumur gali. Tahun 2020-2023 berdasarkan data
Puskesmas Tamangapa menunjukkan Kelurahan Tamangapa memiliki 230 sumur dengan jumlah penduduk 7.044
jiwa, yang terdiri dari 3.379 laki-laki dan 3.365 perempuan dan masih menggunakan sumur. Sumur-sumur tersebut
diketahui terkontaminasi, tidak hanya karena desain yang sederhana, tetapi juga karena letak yang dekat dari
sumber pencemaran sehingga memiliki potensi terkontaminasi melalui kebocoran struktur sumur. Sarana sumur
gali sangat mudah mengalami pencemaran tidak hanya karena konstruksinya yang sederhana namun dipengaruhi
juga oleh jaraknya dari sumber pencemaran, yang dapat memperbesar kemungkinan pencemaran dengan
perembesan. Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung dilakukan di wilayah pedesaan dengan infrastruktur
sanitasi yang sangat terbatas. Penelitian di wilayah perkotaan, khususnya yang memiliki kompleksitas sumber
pencemar seperti Kelurahan Tamangapa, masih sangat terbatas. Kondisi perkotaan yang memiliki populasi padat,
aktivitas domestik tinggi, dan infrastruktur sanitasi yang bercampur antara modern dan tradisional menghadirkan
tantangan unik yang belum banyak diulas dalam penelitian terdahulu. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor risiko pencemaran biologis pada air sumur gali di Kelurahan Tamangapa. Fokus utama
adalah mengevaluasi pengaruh jarak sumber pencemaran, struktur fisik sumur, dan perilaku pemilik terhadap
keberadaan MPN Coliform.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas (jarak
sumber pencemar, konstruksi sumur, dan perilaku pemilik) dengan variabel terikat (keberadaan MPN Coliform).
Sebanyak 12 sumur gali dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria sumur aktif, distribusi
geografis yang merata, dan variasi jarak terhadap sumber pencemar. Desain ini dipilih karena efektif dalam
menggambarkan kondisi yang ada pada satu waktu. Pengambilan sampel juga didasarkan kriteria inklusi:

1. Sumur gali yang masih aktif digunakan oleh masyarakat.

2. Sumur berada dalam wilayah Kelurahan Tamangapa.

3. Pemilik sumur bersedia untuk menjadi responden dan memberikan informasi terkait penggunaan sumur.
Sementara kriteria eksklusi:

1. Sumur yang tidak aktif atau tidak digunakan lagi.

2. Sumur yang lokasinya sulit dijangkau untuk observasi dan pengambilan sampel.

Data primer diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan pemilik sumur, dan uji laboratorium
untuk mendeteksi keberadaan MPN Coliform. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari Puskesmas dan
berbagai sumber literatur. Data di analisis dengan menggunakan uji Fisher's exact test dengan taraf signifikansi
dikatakan berhubungan jika p < 0,05.
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HASIL

Analisis Univariat
Tabel 1.Berdasarkan Jarak Sumur Gali Dengan Sumber Pencemar Pada Sumur Gali di Kelurahan Tamangapa

Kec. Manggala Kota Makassar

Jarak sumber pencemar Frekuensi Persen%
Memenuhi 3 25,0
Tidak memenuhi 9 75,0
Total 12 100

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 1 menunjukkan 12 sampel yang telah diteliti berdasarkan jarak sumber pencemar diperoleh hasil
3 (25,0%) sampel memenuhi syarat, 5 (75,0%) sampel tidak memenuhi syarat. dikarenakan rata-rata air sumur
gali yang diobservasi tidak memenuhi syarat yaitu jarak sumur gali terhadap septictank dan jarak air sumur gali

dengan SPAL.

Tabel 2. Konstruksi Sumur Gali di Kelurahan Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar

Kontruksi Sumur Gali Frekuensi Persen%
Memenuhi 6 444
Tidak memenuhi 7 55,5
Total 12 100

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 2 menunjukkan konstruksi air sumur gali yang telah diobservasi, terdapat 6 (44,4%) sampel
memenuhi syarat, 7 (55,5%) sampel tidak memenuhi syarat. Karena rata-rata bibir dan dinding air sumur gali
tidak kedap air serta lantai air sumur gali retak.

Tabel 3. Berdasarkan Perilaku Pemilik Sumur Gali di Kelurahan Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar

Perilaku Pemilik Sumur Frekuensi Persen%
Memenuhi 3 25,0
Tidak memenuhi 9 75,0
Total 12 100

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 3 menunjukkan perilaku pemilik air sumur gali didapatkan 3 (25,0%) sampel memenuhi syarat
dan 9 (75,0%) sampel tidak memenuhi syarat. Hal ini terjadi karena beberapa pemilik sumur yang diamati
menempatkan gayung di lantai sumur mereka dan melakukan kegiatan mencuci di area sumur.
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Analisi Bivariat
Tabel 4. Hubungan Jarak Sumber Pencemar Dengan Keberadaan Bakteri MPN Coliform Pada Air Sumur Gali di
Kelurahan Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar
Keberadaan Bakteri MPN Coliform

Jarak Sumber Memenuh  Tidak Total % P Value OR
Pencemar i Syarat Memenu
hi Syarat

n % n %
Memenuhi 5 100 0 00 5 100
Syarat 0,028 3,5
Tidak 2 28, 5 71, 7 100
Memenuhi 6 4
Syarat

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 4 menunjukkan hasil uji Fisher's exact test p value 0,028 < 0,05 sehingga diindikasikan ada
hubungan jarak sumur gali dengan sumber pencemar terhadap keberadaan bakteri MPN Coliform dengan odd
rasio 3,5 kali menunjukkan risiko bakteri MPN coliform lebih tinggi pada jarak sumur yang dekat dengan sumber

kontaminasi. Faktor ini ditentukan jarak sumur gali terhadap tangki septik, jarak antara sumur gali dengan SPAL,
dan jarak antara sumur gali dengan kandang ternak.

Tabel 5. Hubungan Konstruksi Sumur Gali Dengan Keberadaan Bakteri MPN Coliform Pada
Air Sumur Gali di Kelurahan Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar

Keberadaan Bakteri MPN Coliform

1 0,
Kontruksi Memenuhi Tidak . Total % P Value
. Memenuhi
Sumur Gali Syarat
Syarat
n % n %
Memenuhi 5 833 1 16,7 6 100
Syarat 0,242
Tidak 2 333 4 66,7 6 100
Memenuhi
Syarat

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 5 menunjukkan uji Fisher's exact test diperoleh p value= 0,242 > 0,05, sehingga diindikasikan
tidak ada hubungan antara konstruksi sumur gali dengan keberadaan bakteri MPN Coliform.

Tabel 6. Hubungan Perilaku Pemilik Sumur Gali Dengan Keberadaan Bakteri MPN Coliform Pada Air
Sumur Gali di Kelurahan Tamangapa Kec. Manggala Kota Makassar

Keberadaan Bakteri MPN Coliform

Perilaku . Tidak Total % P Value
. Memenuhi .
Pemilik Syarat Memenuhi
Sumur Syarat
n % n %
Memenuhi 3 500 3 50,0 6 100 1,000
Syarat
Tidak 4 66,7 2 333 6 100
Memenuhi
Syarat

Sumber : Data Primer 2024
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Tabel 6 uji Fisher's exact test diperoleh p value 1.000 > 0,05 sehingga diindikasikan tidak ada hubungan
terhadap perilaku pemilik sumur gali dengan keberadaan bakteri MPN Coliform. Sebagian pemilik sumur
gali tidak melakukan aktivitas di area sumur karena telah menggunakan sarana perpipaan

PEMBAHASAN

Keberadaan sumur gali yang berfungsi memenuhi pasokan air bersih pada masyarakat, hamaun
kenyataannya kondisi sanitasi dan pemeliharaan sumur gali masih kurang optimal yang berdampak pada kualitas
bakteriologis air sumur di Kelurahan Tamangapa, Makassar. Kualitas air dari sumur gali bervariasi tergantung
pada kondisi tanah dan sumber kontaminasi di sekitarnya. Pemantauan kualitas air secara rutin sangat diperlukan.
Namun, juga perlu diperhatikan masalah kontaminasi dan stabilitas tanah untuk memastikan sumur berfungsi
dengan baik dan aman. Jika kebutuhan air lebih besar atau air tanah berada di kedalaman yang sangat dalam,
sumur bor mungkin menjadi alternatif yang lebih baik meskipun dengan biaya yang lebih tinggi apalagi sudah
masuk dalam wilayah perkotaan. Dalam pemeriksaan bakteri MPN Coliform diklasifikasikan dalam 2 kategori
yaitu : memenuhi syarat apabila jumlah bakteri 0 CFU/100 ml air dan tidak memenuhi syarat apabila >0 CFU/100
ml air.

FAKTOR RISIKO ANTARA JARAK SUMBER PENCEMAR DENGAN KEBERADAAN BAKTERI
MPN COLIFORM

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 3 (25%) dari 12 sampel dinyatakan memenuhi syarat dan 9
(75%) tidak memenuhi syarat. Hasil uji Fisher's exact test diperoleh p value 0,028 (p < 0,05) dan odd ratio 3,5
kali memiliki risiko dengan keberadaan bakteri MPN coliform dan pencemaran tinja akibat jarak jamban dengan
sumur gali. Sejalan dengan penelitian Rosita (2022) menunjukkan 1 sampel (8,3%) yang melebihi ambang batas
dikarenakan air sumur pada daerah setelah pembuatan TPA memiliki konsentrasi yang lebih tinggi baik dari segi
mikrobiologi dibandingkan dengan sampel air sumur sebelum pembuatan TPA, hal ini terjadi karena air sumur
menyerap cairan lindi TPA lebih banyak sehingga tercemar. Penelitian juga Yoga et al., (2020) mengemukakan
bahwa cemaran mikroba terhadap air sumur gali dapat terjadi akibat rembesan dari septic tank yang berjarak
terlalu dekat dengan sumur. Jarak sumur gali yang tidak memenuhi syarat kesehatan sangat memungkinkan
berkembang biaknya bakteri pathogen yang menyebabkan terjadinya penyakit yang ditularkan melalui air.
Sementara menurut Tangkilisan et al., (2017) jarak sumur dengan sumber pencemar memiliki pengaruh yang
besar bagi kualitas bakteriologis air sumur, yakni memungkinkan terjadinya kontaminasi. Kontaminan akan
tersebar dalam volume air yang lebih besar, sehingga konsentrasi bakteri Coliform akan menurun seiring dengan
bertambahnya jarak.

Sejalan dengan penelitian P. Rahayu (2019) menunjukkan bahwa ada hubungan jarak sumber pencemar
dengan keberadaan bakteri MPN Coliform yang dilakukan di RW IV Kelurahan Jabungan. Risiko kontaminasi
sumur gali akibat tinja karena jarak tangki septik, SPAL, dan peternakan dekat dengan sumur gali yang dapat
merembes ke dalam tanah akibatnya sumur gali dapat terkontaminasi. Menurut Nur et al., (2021) keberadaan letak
timba yang diletakkan pada tempat yang tidak bersih akan menambah keberadaan mikrobiologi pada air sumur
gali selain itu keberadaan mikrobiologi pada air sumur gali dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.

Tanah juga memiliki kemampuan alami untuk menyaring kontaminan, termasuk bakteri Coliform, air
yang meresap melalui lapisan tanah akan mengalami proses filtrasi alami yang dapat mengurangi jumlah bakteri.
Oleh karena itu, sumur gali yang berjarak lebih jauh dari sumber kontaminasi cenderung memiliki air yang lebih
bersih. Selain itu, degradasi alami juga merupakan faktor yang mempengaruhi penguraian bakteri MPN Coliform,
Bakteri Coliform dapat mengalami degradasi atau mati seiring waktu dan jarak. Faktor-faktor lingkungan seperti
paparan sinar ultraviolet (UV) dari matahari, perubahan suhu, dan pH tanah dapat mempengaruhi kelangsungan
hidup bakteri coliform. Semakin lama bakteri berada di lingkungan yang tidak menguntungkan, semakin besar
kemungkinan jumlahnya akan berkurang. Jika sumur dan toilet berdekatan maka bakteri dari sumbernya
berpotensi mencemari air ketika merembes ke dalam tanah.

FAKTOR RISIKO ANTARA KONTRUKSI SUMUR DENGAN KEBERADAAN BAKTERI MPN
COLIFORM AIR

Hasil observasi yang dilakukan pada 12 sumur gali di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Mangala, Kota
Makassar, menunjukkan kondisi sumur gali tidak memiliki penutup sumur, mulut sumur kedap air pada ketinggian
70 cm, Dinding sumur tahan air setinggi 3 meter dari dasar dan lantai sumur tidak licin dan miring untuk drainase.
Selain itu, ditemukan pula celah atau retakan-retakan pada dinding beton dan masih banyak masyarakat yang
menggunakan dinding sumur yang tidak mencapai atau kurang dari 3 meter.

Hasil penelitian menunjukkan dari 12 sampel sumur gali, ada 6 (44,4%) sampel sumur gali yang
memenubhi syarat, 7 (55,5%) sampel sumur gali yang tidak memenuhi syarat. Sementara hasil uji Exact Fisher test
diperoleh p value 0,242 > 0,05, sehingga tidak ada hubungan antara konstruksi sumur gali di Kelurahan
Tamangapa Kota Makassar dengan keberadaan bakteri MPN coliform. Sejalan dengan penelitian Novarianti dan
Amsal (2022) mengemukakan bahwa sumur gali yang memiliki konstruksi yang tidak sesuai dengan persyaratan
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dapat menyebabkan tingginya jumlah angka total bakteri coliform. Walaupun tidak ada hubungan antara
kontruksi sumur dengan keberadaan MPN coliform tetapi berdasarkan penelitian Sabanari et al., (2017) sumur
gali dengan konstruksi dinding yang tidak memenuhi syarat memberi kontribusi yang cukup besar terhadap
peningkatan kadar coliform air sumur. Menurut Azizah et al., (2023) pencemaran yang  ditimbulkan  oleh
bakteri terhadap air yang ada di dalam tanah melebar sampai + 2 meter pada jarak 5 meter dari sumber
pencemar serta menyempit hingga jarak 11 meter searah dengan arah aliran air tanah.

Sumur gali berisiko terkontaminasi akibat beberapa faktor, diantaranya minimnya dinding kedap air dan
kedalaman sumur kurang dari 3 meter. Konstruksi sumur gali sebaiknya dilengkapi dengan pelindung dari
drainase permukaan dan banjir, yang dapat menyebabkan kontaminasi air sumur dari rembesan jamban. Penelitian
ini tidak sejalan, penelitian Sharon Lorenzi (2017) mengenai hubungan antara total coliform air sumur di
Kelurahan Motto, Kecamatan Lembeh Utara, dengan faktor jarak sumber kontaminasi dan konstruksi, dimana
ditemukan 7 dari 42 sampel memenuhi syarat konstruksi dan 35 sampel lainnya tidak memenuhi syarat konstruksi.
Sebanyak 18 sumur memiliki dinding kurang dari tiga meter dan dua sumur memiliki dinding yang tidak rapat
dan bocor. Dengan demikian, 83,3% sumur yang dibor di Kelurahan Motto tidak layak dalam hal konstruksi
sumur. Kondisi sumur yang tidak layak ini diakibatkan dinding sumur yang tidak tertutup rapat, dasar sumur yang
tidak tertutup rapat, dan jarak antar sumur yang kurang dari 11 meter.

Menurut Nurbaiti Sekar Kinasih, Zaeni Budiono, dan Suparmin, pembangunan sumur bor dianggap
memenuhi syarat bila seluruh komponen persyaratan bangunan sumur bor yang diatur oleh Kementerian PUPR
2016 dan Kementerian Kesehatan Rl 2007 terpenuhi 100%. Ada 23 sumur air tanah, atau 100% dari sumur yang
dianalisis, tidak memenuhi persyaratan tersebut. Nilai terendah 16,67 persen tercatat di satu sumur dan nilai
tertinggi 94,44 persen di tiga sumur. Sumur gali yang dibangun dengan tidak benar akan menghasilkan dinding,
bibir dan dasar sumur yang kurang tahan lama, sehingga menciptakan permukaan yang tidak rata dan rentan
terhadap kerusakan. Dalam kondisi seperti ini, pencemar dapat masuk lewat dinding, tepi, dan dasar sumur.
Dinding sumur wajib kedap air untuk menghalangi kontaminan tanah dari tangki septik yang berfungsi sebagai
perlindungan terhadap bakteri tanah karena kontaminan dapat masuk melalui rembesan air. Pinggiran sumur
mampu mencegah kotoran, misalnya dari hewan ternak, masuk ke dalam sumur secara langsung sehingga
direkomendasikan agar pinggiran sumur setidaknya 70 cm di atas tanah. Sehingga menurut Untuk mencegah
kontaminasi air sumur dari sumber pencemar yang jaraknya terlalu dekat dapat dilakukan perbaikan konstruksi
sumur gali sehingga dapat menahan rembesan dari sumber pencemar. Menurut Mahardika et al., (2018) untuk
memperoleh sumber air yang lebih baik dapat dilakukan penggalian sumur yang lebih dalam, karena air tanah
yang semakin dalam telah mengalami penyaringan yang lebih banyak sehingga air lebih jernih.

FAKTOR RISIKO PERILAKU PEMILIK SUMUR GALI DENGAN KEBERADAAN BAKTERI MPN
COLIFORM AIR SUMUR GALI DI KELURAHAN TAMANGAPA KEC. MANGGALA KOTA
MAKASSAR

Hasil uji Fisher's exact test diperoleh p value 1,000 > 0,05 menunjukkan tidak ada hubungan antara
perilaku pemilik sumur gali terhadap keberadaan bakteri MPN coliform di Kelurahan Tamangapa, Kota Makassar.
Penerapan perilaku pemilik sumur gali yang baik perlu diperhatikan dalam meningkatkan kualitas air bersih.
Dalam kasus ini, pemilik sumur dapat mengurangi risiko kontaminasi air sumur dengan menyambungkan air dari
sumur gali langsung ke keran air dengan menggunakan pipa untuk penggunaan sehari-hari. Namun, kegiatan yang
berpotensi mencemari air sumur, seperti mencuci pakaian atau meletakkan ember di mulut atau dasar sumur,
masih terus dilakukan di sekitar sumur.

Faktor-faktor lain seperti tingkat kepadatan lokasi penelitian, penggunaan sumur, MPN Coliform yang
menunjukkan adanya bakteri Coliform dalam air sumur gali memberikan informasi penting tentang kualitas air,
berbagai faktor yang dapat menghalangi pemilik sumur untuk mengubah perilaku mereka. Kurangnya kesadaran
atau pengetahuan mengenai kesehatan, persepsi risiko yang rendah mengenai dampak yang di timbulkan
terhadap masyarakat, keterbatasan sumber daya finansial sehingga untuk mengatasi masalah tersebut perlu
dilakukan seperti pemasangan filter pada sumur gali. Ketergantungan pada sumur, kebiasaan dan budaya, serta
informasi yang tidak lengkap membuat hasil tes tersebut tidak berpengaruh pada perilaku pemilik sumur gali.
Temuan ini tidak konsisten dengan penelitian Irianty (2018) tentang hubungan antara air bersih dan gaya hidup
sehat di Desa Papakelan, Kecamatan Tondano Timur, Kabupaten Minahasa, yang menemukan bahwa dari 19
sumur gali, 14 (36,8%) tidak memenuhi syarat dan 5 (13,2%) memenuhi syarat, dan analisis statistik menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara perilaku pemilik sumur gali dengan kejadian diare dan keberadaan MPN
Coliform.

Penelitian ini menunjukkan jarak sumur gali dari sumber pencemaran memiliki hubungan yang
signifikan dengan keberadaan bakteri MPN Coliform. Semakin dekat jarak sumur dengan sumber pencemar
seperti septic tank, saluran pembuangan air limbah (SPAL) maupun sumber pencemar lainnya maka semakin
tinggi risiko kontaminasi bakteriologis air. Tetapi konstruksi sumur dan perilaku pemilik sumur tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan keberadaan bakteri MPN Coliform. Sehingga temuan ini
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mengindikasikan bahwa jarak dari sumber pencemaran merupakan faktor yang paling dominan dalam menentukan
kualitas air sumur gali, meskipun faktor konstruksi dan perilaku tetap penting untuk diperhatikan.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran mengenai
pentingnya menjaga jarak aman antara sumur gali dan sumber pencemar guna mengurangi risiko kontaminasi.
Selain itu, masyarakat perlu memastikan bahwa konstruksi sumur sesuai dengan standar sanitasi, seperti penutup
yang kedap air, bibir sumur yang cukup tinggi, serta lantai yang tidak retak untuk mencegah rembesan. Aktivitas
yang berpotensi mencemari air, seperti mencuci atau meletakkan ember di sekitar sumur, juga perlu diminimalkan.
Pemerintah daerah dan instansi kesehatan juga diharapkan dapat berperan aktif dalam memantau kualitas air
sumur secara rutin, memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya standar konstruksi dan perilaku
sanitasi, serta mendorong program sanitasi lingkungan yang mendukung pembangunan sumur sesuai pedoman
kesehatan lingkungan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi kualitas air sumur, seperti kondisi geologi tanah dan pengaruh musim.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara jarak sumber pencemaran dan keberadaan bakteri MPN
coliform pada air sumur gali di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, dengan p value
0,028 (p < 0,05) dan odd ratio 3,5 kali memiliki risiko dengan keberadaan bakteri MPN coliform akibat
pencemaran tinja. Sementara itu, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara struktur atau konstruksi sumur
gali dan keberadaan bakteri tersebut. Perilaku pemilik sumur juga tidak berpengaruh terhadap keberadaan MPN
coliform di air sumur. Direkomendasikan untuk mengurangi risiko pencemaran, masyarakat disarankan untuk
memastikan jarak minimal sumur dari sumber pencemaran dan memperbaiki konstruksi sumur sesuai standar
sanitasi.
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